BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Merupakan fenomena global bahwa di dunia ini oréai@k mungkin
hidup menyendiri bagaimanapun keadaannya, melaihkams berhubungan
satu sama lain. Karena setiap individu tidak mumgkienyediakan dan
mengadakan keperluannya tanpa bantuan atau peyamlanang lain.

Adanya kehidupan dan aktifitas yang bervariasi gguhnya
mengajarkan kepada ummat manusia untuk saling megomemahami dan
saling menghormati, karena secara fitrah manusmitiki karakter saling
membutuhkan. Orang yang kaya memerlukan orang yaskjn, yang pandai
membutuhkan orang yang bodoh. Adanya orang yangesukan maju karena
adanya orang yang lemah.

Dalam sistem Islam terdapat kaidah untuk salingyagengi diantara
manusia, membangun masyarakat dengan dasar ta@wang menolong),
mawaddah (menyayangi), dan ikha’ (persaudaraandnbharta seorang yang
kaya, terapat hak bagi seorang peminta dan yangboteitkan, sebuah hak
bukan sedekah, anugerah ataupun pemberian. Hakbt¢ranerupakan
penggerak bagi roda perekonomian dalam islaBebab itulah tolong
menolong sesama manusia merupakan sunnatullahtigiakgdapat dihindari.

Hal ini seperti firman Allah SWT dalam surat Al-Maih ayat 2 :

! Abdul Sami’ Al-Mishri, Pilar-Pilar Ekonomi Islam Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006,
h. xxvii
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Artinya :
“Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan @&hn) dan tagwa,
dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dampsuhan

Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yaagkddrat hidup
dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalanuphith manusia
memerlukan manusia-manusia lain yang bersama-samdap hdalam
masyarakat. Dalam bermasyarakat manusia selalwlngngan satu sama
lain. Disadari atau tidak, untuk memenuhi kebutuk@outuhan hidupnya.
Pergaulan hidup tempat setiap orang melakukan pgbu dalam
hubungannya dengan orang lain.

Soerjono Soekanto dalam bukuny@osiologi Suatu Pengantar
Mengemukakan bahwa manusia adalah makhluk indidiglu juga sebagai
makhluk sosial tidak dapat berdiri sendiri. lasglbergantung satu sama lain,
karena manusia sejak lahir sudah mempunyai hataat keeinginan pokok
untuk menjadi satu dengan manusia lain di sekgfilja?

Islam sebagai agama yang sempurna telah membesmaed hidup

yang menyeluruh meliputi : bidang agidah, yaitu@edn-pedoman tentang

bagaimana seharusnya kepercayaan atau keyakinartame bidang akhlak,

2 Departemen Agama Rl , Prof. T.M. Hasbi Asshiddigt al, Al-Quran dan
TerjemahannyaSemarang : PT Tanjung Mas Inti, h. 157

3 Ahmad Azhar Basyir,Asas-Asas Hokum Mu'amalah (Hukum Perdata Isjam)
Yogyakarta : Ull Press, 2000, h. 11

* Soerjono Soekant&osiologi Suatu Pengantaset |, Jakarta : Rajawali, 1992, h. 111



yaitu pedoman tentang seharusnya manusia berséimalam berhubungan
dengan Allah SWT, dengan sesame manusia, maupun sé&kitarnya.
Pedoman hidup tentang ibadah, yaitu bagaimana ws®ha manusia
beribadah kepada Allah SWT, pedoman tentang muamgddtu bagaimana
seharusnya manusia melaksanakan hidup bertetargygeegara, bergaul antar
bangsa, berekonomi dan sebagaihya.

Sebagai makhluk sosial yang tidak bisa hidup semtapa bantuan
dari manusia lain, manusia dituntut untuk bekemdaih rangka memenubhi
kebutuhannya sehari-hari. Setiap manusia bebasmdatemilih mata
pencaharian (pekerjaan) yang dikehendaki, dan ale@mperoleh bagian atas
usahanya. Seseorang tidak akan lebih mendapatkdmdari apa yang telah
dikerjakannya. Kemampuan mental dan fisik setiagividu berbeda,
demikian kemampuan mereka dalam mencari nafkah.

Banyak jenis mata pencaharian yang bisa dipilih ab@nusia di dunia
ini. Salah satunya yaitu bertani. Bertani merupasaah satu jenis pekerjaan
yang legal dalam islam dan sektor pertanian mempaalah satu sumber
ekonomi primer selain sektor perindustrian, selgerdagangan dan sektor
jasa — di Negara manapun dan apapun jenis sistaeg diterapkan, baik itu
Negara maju maupun Negara berkembamg-Qurthubi berkata, “bertani

adalah salah satu dari frdhu kifayah. Oleh karéma imam wajib memaksa

> Ahmad Azhar BasyirGaris-Garis Besar Ekonomi Islanedisi revisi, Yogyakarta :
BPFE, 1978, h. 1

® Haris Faulidi AsnawiSistem Muzara’ah Dalam Ekonomi Isladalam Millah, 1V, edisi
2 Januari 2005, h. 88



rakyat untuk bertani dan yang sejenis dengannydy yaenanam pohon-
pohonan.”

Aktifitas beursaha dan bekerja sangat dipengarlgh kondisi suatu
daerah dimana masyarakat hidup. Kenyataan bahwariteey masyarakat
Indonesia hidup dan bermukim di daerah dan mergggkan hidup mereka
di sektor pertanian dan perkebunan. Tak terkecoelsyarakat di Desa
Pondowan Kecamatan Tayu Kabupaten Pati, baik selpegani di lahan
sendiri maupun sebagai petani penggarap di lahbk anéng lain.

Praktek muamalah pada pengelolaan tanah pada unaudiiakukan
dengan cara bagi hasil dengan pihak lain, namunrhukdat di Indonesia di
tiap-tiap daerah mempunyai istilah yang berbedabbBd Jawa Tengah, Jawa
Timur, dan Yogyakarta dikenal dengan istilataro atau mertelu Di Jawa
Barat dikenal dengan istilamengahataujejuron. Di Lombok juga dissebut
dengamyakap Dan minahasa disebut dendayo.

Bagi hasil dalam pertanian merupakan bentuk peratariatanah
dimana pembagian hasil terdapat dua unsur prody&gy modal dan kerja
dilaksanakan menurut perbandingan tertentu daili taash.

Di dalam islam terdapat berbagai akad bagi hasiandabidang
pertanian, salah satu diantaranya adatalzara’ah Di dalam muzara’ah
terdapat pihak yang menyerahkan sebidang laharsggigsngkan pihak lain
mengelola lahan tersebut untuk ditanami. Hasil payeng diperoleh dibagi

sesuai kesepakatan sebelumnya. Sistem semacanjalankiin pada masa

" Sayyid SabigFigih SunnahJakarta : PT. Pena Pundi Aksara, 2009, h. 133



Rasulullah SAW ketika beliau memberikan tanah dailkhr untuk orang
yahudi dengan sistem bagi hasil, sebagaimana hgatitg diriwayatkan oleh
imam Al-Bukhori dari Ibnu Umar

e zoda Lo by ud dal dale alus adle ) a3 O jee 0l e

Selaasl sy &0 5 eI
“Dari Ibnu Umar r.a bahwasaya Rasulullah SAW meataragani
perjanjian dengan penduduk khaibar untuk mamardaatknah dengan
persyaratan separoh dari tanah itu yag berupaaayan buah-buahan.
Hadits tersebut di atas menjadi salah satu haditg yligunakan oleh
mayoritas ahli hukum islam sebagai argumentasi kumendukung sudut
pandang mereka bahwa pembagian hasil panen adalah di dasarka
argumentasi bahwa Nabi SAW hanya melarang bagi tmsana satu pihak
mendapatkan bagian jumlah produks yang istimewa hgsil harus khusu
dari bagian tertentu di atas tanah akan jatuh padan
Menurut jumhhur ulama syarat-syarat muzara’ah adangy
menyangkut orang yang berakad, benih yang akanaditalahan yang akan

dikerjakan, hasil yang akan dipanen, dan yang nmegige jangka waktu

berlakunya akad.
Sedangkan syarat yang berkaitan dengan hasil adalah

1. Pembagian hasil panen harus jelas (prosentasenya)
2. Hasil panen tersebut benar-benar milik bersama gorgang

berakad, tanpa ada pengkhususan.

8 Afzalur RahmanDoktrin Ekonomi IslamYogyakarta : PT Dana Bhakti Wakaf, 1995, h.
269



3. Pembagian panen itu ditentukan pada waktu awal akad

Dari penjelasan di atas tampak jelas bahwasanydepranuzara’ah
harus didasari atau dilandasi dengan adanya sesfanpan terlebih dahulu
baik itu secara tertulis maupun lisan, dan pelaksaya pun harus sesuai
denga apa yang pernah Nabi SAW lakukan pada mas®l¢h karena itu
disini penulis ingin mengambil permasalahn yang asdentang bagi hasil,
namun penulis ingin menganalisa dari sisi masyaralesa Pondowan
melakukan perjanjian penggarapan sawah dengarnneastasi modal (benih)
bersama.

Kerjasama semacam ini dipraktekkan oleh masyarakatDesa
Pondowan Kecamatan Tayu Kabupaten Pati yang mdrkgrdahan mereka
untuk digarap oleh orang lain dengan sistem bagil,hgang didalam
kehidupan masyarakat setempat dikenal dengarhisiijgarap sawahDan di
dalam kepustakaan islam hampir mirip dengan istitazara’ah yaitu sistem
bagi hasil dalam pertanian dimana satu pihak megguahan dan pihak
yang satu berperan sebagai penggarap, dengan siatgrnasil sesuai dengan
kesepakatan yang telah disepakati oleh keduan péiak.

Para petani desa Pondowan dalam malakukan perjgmgiaggarapan
sawah, dalam hal bibit, pupuk dan lain-lainnya yasigunakan untuk
menunjang penggarapan sawah tidak hanya berasgbatailik sawah saja,
tapi juga dari pihak petani penggarap, sehinggeekaeberdua (petani dan
penggarap) sama-sama memberikan bibit dan pupw@ndsatu lahan yang

digarap oleh petani penggarap. Sedang biaya-bisgggarapan sawah



ditanggung oleh panggarap semua. Dalam perjanjeadiigkukan atas dasar
kekeluargaan dan kepercayaan masing-masing pilaaknenurut kebisaaan
masyarakat setempat, akad dilaksanakan secaratfisga disaksikan oleh
saksi-saksi dan prosedur hukum yang mendukungk$¥laan tersebut tidak
mempunyai kekuatan hukum, sehingga tidak ada byktig kuat telah

terjadinya kerjasama kedua belah pihak. Dengak adanya bukti yang kuat
tersebut, maka kadang terjadi kesenjangan antardlipdahan dan petani

penggarap dalam hal pembagian keuntungan. Kadatenippenggarap

merasa dirugikan karena hasil yang diperoleh tisitkanding dengan kerja
keras mereka selama proses penanaman hingga nmesat .

Dari sinilah penyusun mencoba menelusuri dan ntentntang
pelaksanaan akaduzara’ahyang terjadi di Desa Pondowan Kecamatan Tayu
Kabupaten Pati ditinjau dari perspektif ekononmais!

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis beausangetahui dan
menganalisa pelaksanaan akawlizara’ah dan penerapan bagi hasil yang
dipraktekkan. Oleh karena itu dalam penulisan skripi diambil judul
“ANALISIS PENERAPAN BAGI HASIL PADA AKAD MUZARA’AH
DI DESA PONDOWAN KECAMATAN TAYU KABUPATEN PATI”.

. Rumusan masalah

Setelah mencermati latar belakang di atas, makaulipemeriu
memaparkan rumusan masalah dalam penlitian inipddaumusan masalah
yang dapat digunakan sebagai acuan penulisan isknipgadalah sebaga

berikut :



1. Bagaimana penerapan akatizara’ahyang terjadi di Desa Pondowan
Kecamatan Tayu Kabupaten Pati?

2. Bagaimana penerapan bagi akadzara’ahyang dipraktekkaan di Desa
Ponodowan kecamatan Tayu Kabupaten Pati ditinjau perspektif
ekonomi islam?

C. Tujuan dan manfaat penelitian
Berangkat dari rumusan permaslaahan di atas, mt&apkan bahwa
tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan akauizara’ah di Desa Pondowan
Kecamatan Tayu Kabupaten Pati.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan akad muzara’ah di dRwadowan

Kecamatan Tayu Kabupaten Pati ditinjau dari persjpekonomi islam.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini yaitu :

1. Sebagai sumbangan bagi dunia kepustakaan khusysgan ekonomi
islam Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang.
2. Memberikan informasi bagi penulis maupun pembacagmeai akad
muzara’ahdan pelaksanaannya dalam masyarakat.
D. Tinjauan pustaka
Dalam membahas masalah ini, penulis melakukan aanah terhadap
berbagai karya ilmiah yang ada unutk mengetahuh lelalam mengenai
persoalan yang penulis kaji. Adapun buku-buku &tatatur yang membahas

mengenamuzara’ah



Afzalur Rahman dalam bukuny@oktrin Ekonomi Islanjilid 2 yang
menerangkan masalah para penentang dan pendukngglgdean tanah yang
dipersewakan dengan sistem bagi hasil, selainuga jmenyebutkan secara
detail bentuk-bentuk bagi hasil pertanian yang gliap terlarang maupun
yang diperbolehkan oleh para ahli figih.

Abdul Sami’ Al-Mishri dalam bukunya Mugawwimat ajthisad al
islami yang diterjemahkan oleh Dimyaudin Djuawafpilar-pilar ekonomi
islam), yang menjelaskan bahwauzara’ah hamper sama dengan akad
mudharabah namun objek pengelolaan dalam akad ini berupaahtan
pertanian. Pemilik tanah memberikan tanahnya kepaelaggarap untuk
diberdayakan, nantinya jika terdapat panen, akbagiiberdua sesuai dengan
kesepakatan, sebuah kerjasama pengolahan tanamigerantara pemilimk
tanah dengan penggarap, dimana pemilik lahan mékabelahan pertanian
kepada si penggarap untuk ditanami dan dipeliharegah imbalan bagian
tertentu dari hasil panen.

Selanjutnya Fuad Mochd Fachrudin dalam bukunya dédam bank,
koprasi, perseroan dan asuransi, menyebutkan bpbaggarap dan pemilik
tanah menunaikan tugasnya menurut kebisaaan yaladlo@ada sistem bagi
hasil. Disini disebutkan apa yang menjadi tanggangamilik tanah, petani
penggarap dan mereka berdua. Dalam hal menyediaiegmnua yang
dibutuhkan oleh usaha itu, seperti alat penyiram ldeyu atau benda lainnya

menjadi tanggungan mereka berdua.
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M. Ali Hasan dalam bukunya berbagai macam transdéksim islam
(figih muamalat) menjelaskan dengan lebih dalamgaeai konsep bagi hasil
pertanian, meliputi pengertian, hukum akadnya,aydan rukun, akibat akad
serta berakhirnya kad tersebut.

Selain dari buku penulis juga mengambil literatudari skripsi
terdahulu yang relevan dengan pembahasan yangipeeliti. Diantaranya
yaitu :

Skripsi Erwin Erwanto yang berjud@iinjauan Hukum Islam Terhadap
Perjanjian Penggarapan Sawah Di Desa Lebak Kecamaeringin
Kabupaten Semarangkripsi ini membahas tentang perjanjian penggarap
sawah yang ada di Desa Lebak yang sudah sesuairdprigsip-prinsip islam
atau bisa juga diseut dengamnuzara’ahwalaupun dalam perjanjiannya para
petani hanya melakukan seperti adat yang berlakuadiyarakat tersebit.

Kemudian skripsi Sdri Istigomah yang membahas tentatudi
analisis pendapat imam Syafi'l tentanguzara’ah yang di dalamnya
menjelaskan tentang definishuzara’ah dan yang berkaitan dengan akda
tersebut. Yang pada akhirnya penulis menyimpullkamua pada hakekatnya
semua bentuk perjanjian itu adalah halal asalkdaktada unsur penindasan di

dalamnya?®

° Erwin Ermawan Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perjanjian PenggamSawah Di
Desa Lebak Kecamatan Beringin Kabupaten Semarakipsi tidak diterbitkan oleh Fakultas
Syari’ah IAIN Walisongo Semarang (2008)

19 |stigomah, Studi Analisis Pendapat Imam Syafi'l Tentang Maz, skripsi tidak
diterbitkan oleh Fakultas Syari'ah IAIN WalisongerBarang (2008)
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E. Metodologi penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangfeld research,
yakni pengamatan langsung terhadap objek yang itditgJuna
mendapatkan data yang reledarMetode yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode penelitian analisis Ikatf. Dengan lokasi
penelitian adalah Desa Pondowan Kecamatan Tayu pgeabo Pati,
sedangkan yang menjadi subjek kajiannya adalahkgstaan akad
muzara’ahdan penerapan bagi hasil dari akad tersebut dyanalsat.
2. Sumber dan jenis data
Ada dua jenis sumber data yang diguanakan daladitigenni,
yaitu data primer dan sekunder.
a. Data primer
Data primer adalah data yang di dapat dari sumtaenal baik
individu ataupun  perseorangan, seperti hasil waa@n atau
pengisian kuesioner yang bisaa dilakukan oleh fiefiel Dalam
penelitian ini yang menjadi data primer yaitu ppeailik sawah dan
petani penggarap di Desa Pondowan Kecamatan tayupdgen Pati.
b. Data skunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau

dikumpulkan melalui buku-buku, brosur, dan artikehg didapat dari

1 SugionoMetode Penelitian Bisni®andung : Alfabeta, 2008, h. 17

2 Husen Umar,Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisrdiakarta: PT.Raja
Grafindo Persada, 2005, hal. 42



12

websiteyang berkaitan dengan penelitidnAtau data yang bersala
dari orang-orang kedua atau bukan data yang daceya langsung.
Data ini mendukung pembahasan dan penelitian, uidtukeberapa
sumber buku atau data yang diperoleh akan memlsmtumengkaji
secara kritis penelitian terseBitUntuk memperoleh data tersebut
peneliti mengambil beberapa buku, broswebsite dan contoh
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pe&melitini.
Disamping itu juga tentang profil Desa Pondowan dfeatan Tayu
Kabupaten Pati dan juga demografi Desa. Untuk meofgle data
tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan pgkatnDesa
Pondowan Kecamatan Tayu Kabupaten Pati dan menbaiabi
laporan monografi dan demografi Desa Pondowan KatamTayu
Kabupaten Pati.
3. Metode pengumpulan data
Data adalah segala fakta dan angka yang dapatkdijadbahan
untuk menyusun suatu informasi. Dalam usaha penglampata, yang
penulis gunakan dalam penlitian ini adalah :
a. Metode wawancara
Merupakan teknik pengumpulan data dimana penalig$ung

berdialog dengan responden untuk menggali informasiri

13 Burhan BunginMetodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekanip Dan Kebijakan
Publik llmu-ilmu Sosial Lainyalakarta: Kencana, 2005, h. 119

1 Lexy J. Meleong,Metode Penelitian Kualitatif Edisi RevisBandung: PT. Remaja
Rosdakarya Off set, 2006, h. 160
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respondert® Pada dasarnya terdapat dua jenis wawancara, yaitu
wawancara terstruktur dan wawancara bebas tidaktruktur.
Wawancara terstruktur yaitu jenis wawancara yargugiin secara
terperinci. Wawancara tidak terstruktur yaitu jemiawancara yang
hanya memuat garis besar yang akan ditany&kitetode ini penulis
gunakan dengan cara Tanya jawab langsung secamnaaligara peneliti
dengan pihak-pihak yang terkait dengan permasalbhginhasil, yaitu
para pemilik lahan dan petani penggarap.

b. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencarirdetgenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan-cathtaq harian, transkip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapgenda dan
sebagainya yang berkaitan dengan objek peneliti@dalam hal ini
peneliti ingin mendapatkan data tentang sejarah plagfil Desa
Pondowan Kecamatan Tayu Kabupaten Pati Kecamatapwu Ta

Kabupaten Pati.

c. Observasi
Obeservasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharanusia

dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alah lbgvuk

!5 Suliyanto,Metode Riset BisnjgYogyakarta : C.V. Andi Offset, 2006), h. 137

16 Suharsimi ArikuntoProsedur Penlitian Suatu Pendekatan Praktilakarta : PT. Rineka
Putra, 2006), h. 227

17 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiik231
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pengamatah? Observasi merupakan suatu proses pengamatan yang
komplek, dimana peneliti melakukan pengamatan lamggli tempat
penelitian*®
4. Metode penentuan subjek
a. penentuan populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiras a:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakiletertentu yang
ditetapkan oleh penliti untuk dipelajari dan kenamdi ditarik
kesimpulanny&® Dalam penelitian ini yang menjadi populasinya
adalah para petani pemilik sawah dan petani peaggawah di Desa
Pondowan Kecamatan Tayu Kabupaten Pati Kecamatayu Ta
Kabupaten Pati.
Mengingat banyaknya petani pemilik lahan dan pgtenggarap
di Desa Pondowan Kecamatan Tayu Kabupaten Patia rpakulis
dalam penelitian ini menggunakan penelitian sampel.
b. penentuan sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktenstilg dimiliki
oleh populasi tersebdt. Dalam penelitian ini penulis menggunakan

teknik pengambilan sampeion probability samplingyaitu teknik

%M. Burhan BungionMetodologi penelitian kuantitatiflakarta : Kencana, 2006, h. 133-
134
9 pedoman penulisan skripSemarang : Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo,201.01.3

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif dan B®& Bandung : C.V.
Alfabeta, 2009, h. 80

21 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan ®&h. 81



15

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang kémempatan
yang sama bagi setiap unsur atau anggota poputdsk wipilih
menjadi sampel® Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari
populasi, maka penelitian tersebut disebut pearlifampel. Sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang ditelinamakan sampel
apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikasil Ip@nelitian
sampef®
5. Metode analisis data
Dalam menganalisa data-data yang telah disajikaenulis
menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu a@ialyyang bertujuan
memberikan deskriptif mengenai subjek peneltiarddsarkan data yang
diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dashak dimaksudkan untuk
pengujian hipotesis.

F. Sistematika penulisan

Untuk memudahkan dalam melakukan penulisan dan imema

penelitian ini akan ditulis dalam sistematika sebégrikut :

Bab | . pada bab awal ini berisi tentang pendahulpenulisan skripsi
yang terdiri atas latar belakang masalah, pokoknpsalahan,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustakaetode

penelitian dan sistematika penulisan.

22 Tim Penyusun,Pedoman Penulisan SkripsiSemarang: Fakultas Syari'ah IAIN
Walisongo, 2008, hal.24

2 gyharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikl09.
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Bab Il . bab kedua berisi tentang landasn teoripskiyaitu pengertian
muzara’ah dan mukhabarah, dasar hukum, perbedaan pendapat
tentang muzara’ah syarat dan rukurmuzara’ah akibat akad
muzara’ahdan berkahirnya akashuzara’ah,pengertian ekonomi

islam, prinsip-prinsip dasar ekonomi islam

Bab Il . pada bab ketiga membahas tentang pelalsamperjanjian
penggarapan sawalmg(zara’al) beserta bagi hasilnya di Desa

Pondowan Kecamatan Tayu Kabupaten Pati yang tetdisi:

a. Letak geografis dan batas wilayah, kondisi tanatmdisi
demografi
b. Pelaksanaan akad muzara’ah di desa Pondowan Kemamat

Tayu Kabupaten Pati.

Bab IV : pada bab keempat ini membahas tentangsepknerapan bagi
hasil akad muzara’ah di desa Pondowan dalam perspektif

ekonomi islam, yang terdiri dari :

a. Analisa terhadap Pelaksanaan akadizara’ah di Desa
Pondowan Kecamatan Tayu Kabupaten Pati

b. Analisa akadnuzara’ahyang dipraktekkan di Desa Pondowan
Kecamatan Tayu Kabupaten Pati Dalam Perspektif &kon

Islam



